IV. KEANGGOTAAN

A. Persyaratan bagi pasien Rumah Sakit Jiwa untuk siap memasuki terapi kelompok
Ada beberapa persyaratan bagi pasien untuk bisa mengikuti terapi kelompok antara lain:
1. Sudah ada observasi atau diagnosis yang jelas.
2. Sudah tidak terlalu gelisah, agresif dan incoherent, serta wahamnya tidak terlalu berat, sehingga bisa koperatif dan tidak mengganggu berlangsungnya terapi kelompok.

B. Persyaratan bagi efektivitas terapi kelompok untuk pasien rehabilitasi
1. Di samping adanya target terapi yang bersifat kelompok, perlu ditentukan target terapi untuk setiap anggota kelompok .
2. Target terapi untuk pasien rehabilitasi ialah :
a. Sebelum reahabilitasi mereka yang bersifat pasif perlu dibangkitkan.
b. Selama rehabilitasi mereka didorong agar mengikuti aktivitas yang lebih baik atau agar lebih terampil.
c. Sesudah rehabilitasi targetnya ialah bagaimana agar mereka bisa menghadapi hidup sosial dengan keluarga, teman sekerja dan masyarakat.
3. Perlu adanya rating scale bagi setiap pasien untuk mencapai target (contoh terlampir).
4. Untuk terapi kelompok di RS Jiwa dianjurkan untuk:
a. Tidak terlalu ketat dalam teknik terapi
b. Diagnosa pasien dapat bersifat heterogen
c. Tingkat kemampuan berpikir dan pemahaman relatif setara
d. Pengelompokkan berdasar masalah yang sama (berat atau ringan psikopatologi, tujuan serta taraf pendidikan).
C. Jumlah anggota dan komposisi
Penyusunan serta perencanaan kelompok merupakan hal yang penting dalam terapi kelompok. Menurut Dr. Wartomo (1976), untuk kelompok dengan cara verbalisasi, biasanya 7 sampai 8 anggota merupakan angka yang ideal, sedangkan jumlah minimum adalah 4 anggota dan maksimum adalah 10 anggota.
Menurut Kaplan (1971), dinyatakan bahwa besarnya kelompok yang terdiri dari 7-9 anggota (laki-laki dan wanita) memungkinkan anggota berbeda dalam ras, suku serta latar belakang pendidikan sehingga mirip dengan kehidupan nyata.
Dari pengalaman Slavon, sebaiknya terapi kelompok tidak lebih dari 8 anggota (laki-laki dan wanita) karena interaksi dan reaksi interpersonal yang terbaik akan terjadi pada kelompok dengan 8 anggota (Jhonson, 1963).
Untuk Rumah Sakit Jiwa, jumlah anggota kelompok minimal 4 dan maksimal 10 sedangkan idealnya ialah 7 sampai dengan 9 orang.
Mengenai jenis anggota tergantung pada jenis kelompok. Sedapat mungkin anggota-anggota kelompok terdiri dari pasien-pasien yang mempunyai persamaan masalah sehingga masing-masing lebih mudah mengerti persoalan anggota lainnya dan dapat memberi komentar dan lain-lain. Pada pasien Rumah Sakit Jiwa ini sulit dilaksanakan. Pada umumnya pengelompokkan didasarkan atas berat ringannya psokopatologi, tujuan yang ingin dicapai dan taraf pendidikan.

D. Klasifikasi pasien untuk terapi kelompok
Untuk menyederhanakan tujuan dan teknik terapi maka perlu mengkategorikan pasien menjadi 2 golongan.
Golongan pertama meliputi pasien ambulatory (berobat jalan) yang tidak termasuk psikosis berat, tidak menunjukkan perilaku regresi, halusinasi dan delusi yang berat, dan orang-orang dengan kepribadian schizoid serta neurotik.
Golongan kedua meliputi pasien-pasien dengan ego-psikopatologi berat yang menyebabkan psikotik kronik. Toleransi mereka terhadap kecemasan sangat rapuh sehingga kemungkinan adaptasi kurang. Pada golongan dengan ego-psikopatologi yang berat bisa menimbulkan masalah-masalah tertentu dalam proses terapi kelompok. Oleh sebab itu terapis harus berhati-hati dalam memilih teknik pelaksanaan terapi kelompok.
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1. Motivasi berkelompok
2. Rasa senasib
3. Rasa kebersamaan
4. Kemampuan memahami informasi
5. Sikap terhadap kelompok
6. Sosialisasi
7. Belajar berhubungan dengan orang lain
8. Keakraban
9. Toleransi
10. Penyaluran emosi
11. Pengendalian emosi
12. Peniruan perilaku
13. Potensi pengembangan diri
14. Inisiatif berbicara
15. Kemampuan pemecahan masalah
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Catatan: Cara mengisi dengan membubuhkan angka:
	   1 = Kurang sekali;  2 = Kurang;  3 – 4 = Cukup;  5 = Baik

Kesimpulan:
1 - 15		 = Kurang sekali
16 - 30		 = Kurang
31 -  45	 = Cukup
46 - 60		 = Cukup
61 - 75		 = Baik		

Deskripsi:

1. Motivasi berkelompok: keinginan untuk melaksanakan suatu tugas dalam kelompok

2. Rasa senasib: perasaan bahwa dirinya memiliki keadaan yang sama dengan orang lain

3. Rasa kebersamaan: perasaan bahwa dirinya dimiliki oleh suatu kelompok

4. Kemampuan memahami informasi: dapat menerima dan mengemukakan suatu pesan

5. Sikap terhadap kelompok: kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan keinginan kelompok

6. Sosialisasi: keinginan atau hasrat untuk berhubungan dengan orang lain

7.  Belajar berhubungan dengan orang lain: usaha untuk memahami dan berkomunikasi dengan suasana hati orang lain

8. Keakraban: keadaan hubungan yang erat antara individu yang satu dengan individu yang lain

9. Toleransi: kemampuan untuk menerima suatu rangsang tanpa menimbulkan rasa tidak enak

10. Penyaluran emosi: memindahkan muatan emosional melalui verbalisasi atau bentuk ekspresi lain, misalnya menangis

11. Pengendalian emosi: kemampuan menguasai dorongan-dorongan perasaan

12. Peniruan perilaku: mengambil sebagian perilaku orang lain dan diterapkan pada dirinya

13. Potensi pengembangan diri: kemampuan individu untuk meningkatkan segala daya yang ada pada dirinya

14. Inisiatif berbicara: suatu sikap untuk mengambil prakarsa secara verbal

15. Kemampuan pemecahan masalah: usaha individu untuk menyelesaikan suatu kesulitan

3

